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sistem pemerintahan yang berlaku di dalam-

bagai benteng

kebersamaan dalam panduan ke” bhinneka
lihat latar belakang suku, adapt, budaya

Kastaisasi kehidupan. Hal ini juga menjadi
corak kehidupan bernegara dalam bingkai

Indonesia adalah Negara Demokrasi Pan-
Demokrasi di Indonesia

tahan yang dianut oleh sebuah bangsa

tersebut,

casila. Menjadikan rakyat sebagai tolak ukur

tunggal ika-an” Pancasila diharapkan bisa
Maka, Indonesia berada pada titik berat

yang mana. Kebijakan atas dasar demokrasi

seharusnya tidak menjadi tameng untuk me-

menjadi symbol univerasilme berbangsa tan-
lahirkan sikap kedaerahan yang justru lam-
bat laun akan mengeliminasi sikap nasiona-

lisme berbangsa. Maka sikap nasionalisme

dan patriotisme sela:

nya. Oleh karenanya, sistem demokrasi ter-
nyata memang tidak selalu sama. Hal ini juga
akan sangat terkait dengan sistem pemerin-

kedaulatan, dan Pancasila se

pame
dan
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gkai

pancasila yang ber-

egara yang diisi oleh
ggal ika-an. Semoga bangsa

yaknyamenjadi simpulan
gam suku bangsa dan telah dibin,

ta dalam memaknai N

dalam demokrasi

| kebhinneka tun

bera,

ki

( kita menjadi lebih baik kedepannya. i
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